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ABSTRAK 

 

MASTIKA SITORUS, 201710115246. PENERAPAN PASAL 8 UNDANG-UNDANG NO 44 

TAHUN 2008 PORNOGRAFI TERHADAP KORBAN ASUSILA. 

Pornografi yaitu gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, suara, bunyi, gambar bergerak, animasi, 

kartun, percakapan, gerak tubuh atau bentuk pesan lainnya melalui berbagai bentuk media 

komunikasi dan/atau pertunjukan di muka umum yang membuat kecabulan atau eksploitasi 

seksual yang melanggar norma kesusilaan dalam masyarakat. Dalam Identifikasi masalah Penulis 

berusaha menginventarisir sejumlah permasalahan yang muncul dari Peraturan Undang-Undang 

No 44 Tahun 2008 maupun KUHAP yang mengatur mengenai bebagai dampak atau kerugian 

berupa tekanan psikologis serta melakuka Upaya pemulihan bagi korban seperti pemulihan nama 

baik ataupun terapi psikologis dan ganti rugi terhadap sikorban dan pertanggungjawaban hukum 

serta penerapan sanksi pidana terhadap pelaku kejahatan asusila berdasarkan  Undang-Undang 

Hukum Pidana dan Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pomografi. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah hukum Normatif. Dengan 

menggunakan metode pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan Pendekatan kasus 

(Case Approach). Terkait dengan isu hukum yang diangkat oleh penulis maka dalam hal ini penulis 

menggunakan metode penelitian hukum studi normatif. 

Peraturan Undang-Undang No 44 Tahun 2008 tentang pornografi dan Undang-Undang maupun 

KUHAP yang mengatur mengenai bebagai dampak atau kerugian berupa tekanan psikologis serta 

melakuka Upaya pemulihan bagi korban seperti pemulihan nama baik ataupun terapi psikologis 

dan ganti rugi terhadap sikorban. Pelaku harus mempertanggung jawabkan atas segala perbuatanya 

dengan sanksi hukum pidana agar pelaku tidak mengulangi perbuatanya. Seperti yang kita ketahui 

bahwa tujuan pemidanaan adalah member efek jera terhadap pelaku. 

Kata kunci : undang-undang nomor 44 tahun 2008, perlindungan terhadap korban dan penerapan 

sanksi terhadap pelaku 
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ABSTRACT 

 

MASTIKA SITORUS, 201710115246. APPLICATION OF ARTICLE 8 OF LAW NO 44 YEAR 2008 

PORNOGRAPHY AGAINST VICTIMS ASUSILA. 

Pornography is pictures, sketches, illustrations, photos, writings, sounds, sounds, moving images, 

animations, cartoons, conversations, gestures or other forms of messages through various forms 

of communication media and/or public performances that create obscenity or sexual exploitation 

that violate the norms of decency in society. In identifying the problem, the author tries to take an 

inventory of a number of problems that arise from Law No. 44 of 2008 and the Criminal Procedure 

Code which regulates various impacts or losses in the form of psychological pressure and carries 

out recovery efforts for victims such as restoration of good name or psychological therapy and 

compensation for victims and victims. legal accountability and the application of criminal 

sanctions against perpetrators of immoral crimes based on the Criminal Code and Law Number 

44 of 2008 concerning Pomography. 

The type of research used in this research is normative law. By using the statutory approach and 

the case approach. Related to the legal issues raised by the author, in this case the author uses a 

normative study legal research method. 

Regulation of Law No. 44 of 2008 concerning pornography and the Act as well as the Criminal 

Procedure Code which regulates various impacts or losses in the form of psychological pressure 

and carries out recovery efforts for victims such as restoring good names or psychological therapy 

and compensation for victims. The perpetrator must be responsible for all his actions with criminal 

sanctions so that the perpetrator does not repeat his actions. As we know that the purpose of 

punishment is to give a deterrent effect to the perpetrators. 

Keywords: law number 44 of 2008, protection of victims and the application of sanctions against 

perpetrators 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN  

   

MOTTO   

  

‘’Apapun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu seperti untuk  

Tuhan dan bukan untuk manusia.”  

(Kolose 3:23)  

  

“ Sebab segala sesuatu adalah dari Dia, dan oleh Dia, dan kepada Dia, Bagi Dialah 

kemuliaan sampai selama – lamanya”  

 (Roma 11:36)  

  

 “ Berbahagialah orang yang bertahan dalam pencobaan, sebab apabila ia sudah 

tahan uji, ia akan menerima mahkota kehidupan yang dijanjikan Allah kepada  

barangsiapa yang mengasihi Dia”   

  

(Yakobus 1 : 12)   

  

(Penulis)   

PERSEMBAHAN   

Karya ilmiah ini penulis persembahkan teruntuk Bapak dan Ibu tercinta dan seluruh 

anggota keluarga beserta teman-teman yang selalu memberikan doa dan  

dukungannya.  
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